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The Digital Transformation of Da'wah in the Methods of Conveying Islamic Teachings in the 
Contemporary Era 
 
Abstract. The advancement of digital technology has significantly altered patterns of religious 
communication, particularly regarding the practice of Islamic dakwah (preaching). Dakwah previously 
conducted through conventional means such as mosque pulpits and religious study circles has now 
transformed into the digital realm via social media platforms like YouTube, Instagram, TikTok, and 
podcasts. This article aims to analyze the transformation of digital dakwah and the methods of 
conveying Islamic teachings in the contemporary era. The study employs a library research method 
with a descriptive-qualitative approach. The findings indicate that digital dakwah is faster, interactive, 
and capable of reaching a global audience; however, it also presents challenges such as disinformation, 
the fragmentation of meaning, and a shift in religious authority from traditional scholars (ulama) to 
content creators. Consequently, there is a need for dakwah strategies grounded in digital literacy, 
Islamic communication ethics, and the reinforcement of credible scholarly authority. 
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital telah mengubah secara signifikan pola komunikasi 
keagamaan, khususnya dalam praktik dakwah Islam. Dakwah yang sebelumnya berlangsung secara 
konvensional melalui mimbar masjid dan majelis taklim kini mengalami transformasi ke ruang digital 

melalui media sosial seperti YouTube, Instagram, TikTok, dan podcast. Artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis transformasi dakwah digital dalam metode penyampaian ajaran Islam di era kontemporer. 
Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan (library research) dengan pendekatan deskriptif-

kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa dakwah digital bersifat lebih cepat, interaktif, dan 
menjangkau audiens global, namun juga memunculkan tantangan berupa disinformasi, fragmentasi 
makna, serta pergeseran otoritas keagamaan dari ulama ke content creator. Oleh karena itu, diperlukan 
strategi dakwah yang berbasis literasi digital, etika komunikasi Islam, serta penguatan otoritas 
keilmuan yang kredibel.(Hakim dan Nurrohim t.t.)(An dkk. 2024) 
 
Kata kunci: Dakwah Digital, Transformasi, Media Sosial, Komunikasi Islam, Era Kontemporer 

 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era kontemporer 
telah membawa perubahan besar dalam berbagai aspek kehidupan manusia, 
termasuk dalam bidang keagamaan. Salah satu fenomena yang paling menonjol 
adalah munculnya dakwah digital sebagai bentuk baru penyampaian ajaran Islam. 
Dakwah yang sebelumnya dilakukan secara langsung melalui mimbar masjid, 
pengajian, dan majelis ilmu kini bergeser ke ruang digital yang lebih luas, cepat, dan 
tanpa batas geografis.(Sukmaningtyas dkk. 2024) 

Transformasi ini tidak hanya berkaitan dengan perubahan media, tetapi juga 
menyentuh aspek metodologis dalam penyampaian pesan Islam. Media sosial seperti 
YouTube, Instagram, TikTok, Facebook, dan podcast telah menjadi sarana utama 
dalam penyebaran pesan dakwah, khususnya di kalangan generasi muda. Penelitian 
menunjukkan bahwa media digital mampu meningkatkan jangkauan dakwah secara 
signifikan serta menciptakan interaksi yang lebih dinamis antara da’i dan mad’u. 

Namun demikian, perubahan ini juga membawa konsekuensi serius. Dakwah 

digital tidak lagi berada dalam kontrol tunggal lembaga keagamaan formal, tetapi 
telah menjadi ruang terbuka yang memungkinkan siapa saja untuk menyampaikan 
pesan keagamaan.(Ahmad Muhamad Mustain Nasoha dkk. 2025) Kondisi ini 

melahirkan fenomena demokratisasi dakwah, di mana otoritas keagamaan menjadi 
lebih cair dan tersebar.(Salam dkk. 2024) 

Di sisi lain, munculnya algoritma media sosial turut memengaruhi distribusi 

pesan dakwah.(Haq dkk. 2024) Konten yang bersifat singkat, emosional, dan viral 
cenderung lebih mudah tersebar dibandingkan konten yang bersifat ilmiah dan 
mendalam. Hal ini berpotensi menimbulkan fragmentasi pemahaman agama serta 
penyederhanaan ajaran Islam.(Albahroyni, Sazali, dan Khatibah 2023) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian mengenai transformasi dakwah 
digital menjadi penting untuk memahami bagaimana perubahan media dan 
teknologi memengaruhi metode penyampaian ajaran Islam di era 
kontemporer.(Nurrohim t.t.) 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Sumber data diperoleh dari jurnal ilmiah 

nasional, artikel akademik, dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan tema 
dakwah digital. 

Analisis data dilakukan melalui teknik content analysis, dengan fokus pada: 

1. Transformasi media dakwah  
2. Perubahan pola komunikasi dakwah  
3. Pergeseran otoritas keagamaan  

4. Peluang dan tantangan dakwah digital  
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Transformasi Media Dakwah 

Transformasi dakwah di era digital ditandai dengan pergeseran media dari 
ruang fisik menuju ruang virtual.(Fuad 2020) Jika pada masa lalu dakwah bergantung 
pada mimbar masjid dan pertemuan langsung, saat ini media digital menjadi sarana 
utama penyebaran pesan Islam.(An dkk. 2024) 

Media sosial memungkinkan penyampaian dakwah dalam berbagai bentuk 
seperti video pendek, infografis, podcast, dan live streaming. Hal ini membuat 
dakwah lebih fleksibel, cepat, dan mudah diakses oleh berbagai kalangan.(Nurrohim, 
Dahliana, dan An 2024) 

Penelitian menunjukkan bahwa platform digital seperti YouTube dan Instagram 
telah menjadi “mimbar baru” dalam dakwah modern karena mampu menjangkau 

audiens global tanpa batas ruang dan waktu.(Asbi, Firdaus, dan Hamidah 2025) 
 

Perubahan Pola Komunikasi Dakwah 

Dalam dakwah tradisional, komunikasi bersifat satu arah, di mana da’i 
menyampaikan pesan dan mad’u menerima secara pasif. Namun dalam dakwah 
digital, pola komunikasi berubah menjadi interaktif dan partisipatif.(Prasanti 2016) 

Mad’u kini dapat memberikan respons langsung melalui komentar, likes, 
shares, bahkan diskusi terbuka. Hal ini menciptakan ruang komunikasi dua arah yang 
lebih dinamis.(Felicia dan Trisno 2021) 

Selain itu, gaya komunikasi dakwah juga mengalami perubahan.(Prasanti 2016) 
Pesan dakwah kini lebih banyak disampaikan dalam bentuk storytelling, bahasa 
sederhana, serta konten visual agar sesuai dengan karakter generasi digital yang 
memiliki rentang perhatian lebih pendek.(Ilafi dan Nurrohim t.t.) 

 
Pergeseran Otoritas Keagamaan 

Salah satu dampak paling signifikan dari dakwah digital adalah pergeseran 
otoritas keagamaan. Jika sebelumnya otoritas berada pada ulama dan lembaga 

keagamaan formal, kini ruang digital memungkinkan munculnya influencer 
dakwah.(Guntoro dkk. 2022) 
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Popularitas di media sosial sering kali ditentukan oleh algoritma, bukan oleh 
kedalaman ilmu. Akibatnya, konten yang viral lebih mudah tersebar dibandingkan 
konten yang bersifat ilmiah dan mendalam.(Liyanto dan Ainun 2024) 

Hal ini menimbulkan tantangan serius dalam menjaga otoritas keilmuan Islam, 
karena tidak semua konten dakwah yang populer memiliki dasar ilmiah yang 
kuat.(Ghifari 2023) 

 
Peluang Dakwah Digital 

Dakwah digital memberikan berbagai peluang penting, antara lain: 

• Jangkauan global tanpa batas geografis dan waktu  
• Penyebaran pesan yang cepat dan masif  
• Penggunaan multimedia yang menarik (video, audio, visual)  
• Akses yang mudah bagi generasi muda  
• Interaksi langsung antara da’i dan mad’u  

Dengan karakteristik tersebut, dakwah digital menjadi sarana efektif dalam 
menyampaikan nilai-nilai Islam di era modern.(Muhaemin 2017) 

 
Tantangan Dakwah Digital 

Selain peluang, terdapat beberapa tantangan utama dalam dakwah digital, 
yaitu: 
1. Disinformasi keagamaan, yaitu penyebaran informasi tanpa dasar ilmiah yang 

kuat.  
2. Fragmentasi makna, di mana ayat atau hadis sering dipotong tanpa konteks.  

3. Dominasi algoritma, yang memprioritaskan konten viral dibanding konten 
ilmiah.  

4. Rendahnya literasi digital, yang menyebabkan masyarakat sulit membedakan 

konten valid dan tidak valid.  
Tantangan ini menunjukkan bahwa dakwah digital membutuhkan pendekatan 

etis dan ilmiah agar tetap menjaga kemurnian ajaran Islam.(Muhaemin 2017) 
 

KESIMPULAN 
Transformasi dakwah digital merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari 

dalam perkembangan era kontemporer. Perubahan ini mencakup media, pola 
komunikasi, serta struktur otoritas keagamaan dalam Islam.(Rani 2023) 

Dakwah digital memberikan peluang besar dalam memperluas jangkauan dan 
efektivitas penyebaran ajaran Islam.([No title found] t.t.) Namun, di sisi lain, 
tantangan berupa disinformasi, pergeseran otoritas, dan dominasi algoritma harus 
diantisipasi melalui penguatan literasi digital, etika dakwah, dan otoritas keilmuan 
yang kredibel.(Abdurrahman dan Badruzaman 2023) 

Dengan demikian, dakwah Islam di era digital perlu dikembangkan secara 

adaptif tanpa meninggalkan prinsip-prinsip keilmuan Islam yang 
otentik.(Abdurrahman dan Badruzaman 2023) 
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